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ABSTRAK 

Latar Belakang : Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati 

yang tinggi, termasuk berbagai tanaman obat yang berpotensi sebagai sumber 

antioksidan alami. Daun sambiloto (Andrographis paniculata Nees.) dan daun 

kumis kucing (Orthosiphon aristatus) diketahui mengandung senyawa bioaktif 

seperti flavonoid dan polifenol yang mampu menangkal radikal bebas. Radikal 

bebas yang berlebihan dapat menyebabkan stres oksidatif yang memicu kerusakan 

sel serta berbagai penyakit degeneratif. Secara empiris, kedua tanaman tersebut 

telah dimanfaatkan masyarakat, baik secara tunggal maupun dalam bentuk 

kombinasi, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas 

antioksidannya. 

 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain pre-

eksperimen. Ekstrak daun sambiloto dan daun kumis kucing dikombinasikan dalam 

perbandingan 1:1, 1:2, dan 2:1, kemudian diuji aktivitas antioksidannya 

menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Pengujian dilakukan 

pada konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm, kemudian diukur menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis. Aktivitas antioksidan dinyatakan berdasarkan 

persentase peredaman radikal bebas dan nilai IC₅₀ dengan kuersetin sebagai 

kontrol positif. 

 

Hasil : Nilai IC₅₀ ekstrak daun sambiloto, daun kumis kucing, kombinasi 1:1, 1:2, 

2:1, dan kuersetin berturut-turut sebesar 18,13 ppm; 16,93 ppm; 8,90 ppm; 11,15 

ppm; 13,27 ppm; dan 2,77 ppm. Kombinasi 1:1 menunjukkan aktivitas antioksidan 

tertinggi. 

 

Kesimpulan : Kombinasi ekstrak daun sambiloto dan daun kumis kucing 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang paling tinggi dibandingkan ekstrak 

tunggal. Kombinasi perbandingan 1:1 memberikan aktivitas antioksidan terbaik 

dengan nilai IC₅₀ sebesar 8,90 ppm, dan seluruh sampel uji termasuk dalam 

kategori antioksidan sangat kuat.  

 

Kata Kunci : Antioksidan, Daun Sambiloto, Daun Kumis Kucing, Kombinasi 

Ekstrak, DPPH 
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ABSTRACT 

Background: Indonesia is a country with abundant biodiversity, including a wide 

variety of medicinal plants that have the potential to serve as natural antioxidant 

sources. Andrographis paniculata Nees and Orthosiphon aristatus are known to 

contain bioactive compounds, such as flavonoids and polyphenols, which are 

capable of scavenging free radicals. Excessive free radicals can induce oxidative 

stress, leading to cellular damage and various degenerative diseases. Empirically, 

both plants have long been used either individually or in combination; therefore, 

this study was conducted to evaluate their antioxidant activity. 

Methods: This study employed an experimental research design with a pre-

experimental approach. The extracts of Andrographis paniculata Nees. leaves and 

Orthosiphon aristatus leaves were combined at ratios of 1:1, 1:2, and 2:1, and their 

antioxidant activities were evaluated using the DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl) method. The assay was performed at concentrations of 2, 4, 6, 8, 

and 10 ppm, and absorbance was measured using a UV-Vis Spectrophotometer. 

Antioxidant activity was determined based on the percentage of free radical 

scavenging and IC₅₀ values, with quercetin used as the positive control. 

Results: The IC₅₀ values of sambiloto leaf extract, cat's whiskers leaf extract, 1:1 

combination, 1:2 combination, 2:1 combination, and quercetin were 18,13 ppm; 

16,93 ppm; 8,90 ppm; 11,15 ppm; 13,27 ppm; and 2,77 ppm, respectively. The 1:1 

combination exhibited the strongest antioxidant activity. 

Conclusion: The combination of sambiloto (Andrographis paniculata Nees.) leaf 

extract and kumis kucing (Orthosiphon aristatus) leaf extract exhibited higher 

antioxidant activity than the individual extracts. The 1:1 combination showed the 

strongest antioxidant activity, with an IC₅₀ value of 8.90 ppm, and all tested samples 

were classified as very strong antioxidants. 

Keywords: Antioxidant, sambiloto leaves, kumis kucing leaves, combined extract, 

DPPH.  
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan flora sangat 

beragam, dengan lebih dari 30.000 jenis tumbuhan. Dari jumlah tersebut, sekitar 

9.600 di antaranya memiliki nilai ekonomi tinggi dan dimanfaatkan sebagai 

bahan obat tradisional untuk mendukung pemeliharaan kesehatan serta 

membantu mengatasi beragam penyakit (Vidhiyanti, Amalia, dan Ahmad, 2025).  

Tanaman obat tradisional dikenal luas sebagai sumber antioksidan alami 

untuk pengobatan, karena kandungan senyawa bioaktifnya yang tinggi seperti 

polifenol, flavonoid, karotenoid, dan asam fenolik. Antioksidan berperan 

menetralkan spesies oksigen reaktif (ROS), sehingga dapat membantu mencegah 

kerusakan oksidatif pada sel yang berberhubungan dengan berbagai penyakit 

kronis seperti kanker, diabetes, penyakit kardiovaskular (Parvee, Rajinikanth, 

dan Narayanan, 2025). 

Pemanfaatan tanaman obat oleh masyarakat masih belum optimal, 

termasuk tanaman bernilai tinggi seperti daun sambiloto (Andrographis 

paniculata Nees.)  dan daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus). Daun 

sambiloto (Andrographis paniculata Nees.) digunakan untuk mengatasi 

gangguan pencernaan, hipertensi, radang sendi, menurunkan kolesterol serta 

meredakan gatal pada kulit dan memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, 

antidiabetes, antimalaria, antikanker, antibakteri (Sparringa, Sampurno, dan 

Purba, 2016). Senyawa utamanya, andrographolid termasuk kelompok terpenoid 
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yang berperan sebagai imunomodulator, yang mampu meningkatkan respons 

sistem imun, serta senyawa bioaktif lain seperti alkaloid, flavonoid, polifenol, 

saponin, tanin, keton, aldehid, damar, minyak atsiri, dan mineral (Prasetyo, 

Sasmita, dan Latif, 2023). 

Daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) secara tradisional digunakan 

sebagai diuretik, mengatasi rematik, peradangan ginjal, edema, asam urat, dan 

hipertensi, serta di negara Eropa, rebusan daun kumis kucing sering dijadikan 

minuman herbal yang dikenal sebagai Java tea, tanaman ini dimanfaatkan untuk 

menjaga kesehatan dan mendukung kebugaran tubuh (Tabana dkk, 2016). 

Tanaman ini memilki berbagai aktivitas termasuk antioksidan, antibakteri, 

hepatoprotektif, antiinflamasi, antihipertensi, dan vasodilator (Ashraf, Sultan, 

dan Adam, 2018). Kandungan utamanya meliputi flavonoid termasuk sinensetin, 

asam fenolat, polifenol dan terpenoid serta komponen lain seperti alkaloid, 

saponin, polifenol glikosida, serta minyak atsiri (Kartini dkk, 2024).  

Secara empiris, masyarakat mengkonsumsi air rebusan daun sambiloto 

(Andrographis paniculata Nees.) sendiri atau dikombinasikan dengan daun 

kumis kucing (Orthosiphon aristatus) sebagai campuran bahan obat kencing 

manis atau penyakit gula serta menurunkan kadar kolestrol total darah 

(Sparringa, Sampurno, dan Purba, 2016). Pada pengobatan penyakit 

hiperglikemia, antioksidan berperan membantu mencegah kesrusakan oksidatif 

pada sel β pankreas serta mencegah oksidasi LDL yang dapat menyebabkan 

gangguan kardiovaskular (Hidayat dan Wulandari, 2021;  Munno dkk, 2024). 
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Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang memiliki elektron tidak 

berpasangan sehingga bersifat sangat reaktif, seperti ROS dan RNS. Dalam 

jumlah normal, keduanya berperan dalam proses seluler, tetapi produksi berlebih 

dapat memicu stres oksidatif yang merusak sel, jaringan, dan DNA. Antioksidan 

berfungsi menetralkan radikal bebas sehingga melindungi tubuh dari kerusakan 

oksidatif (Natzir, Rosdiana, dan Syamsul, 2024). 

Pengukuran aktivitas antioksidan dapat dilakukan melalui berbagai 

metode laboratorium, termasuk CUPRAC (Cupric Ion Reducing Antioxidant 

Capacity), DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil), dan FRAP (Ferric Reducing 

Antioxidant Power), ABTS (3-Etilbenzotiazolin)-6-Asam Sulfonat) yang 

masing-masing memiliki prinsip kerja dan sensitivitas berbeda. Di antara metode 

tersebut, DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) paling banyak digunakan karena 

prosedurnya sederhana, cepat, dan efektif dalam menilai kemampuan ekstrak 

menetralkan radikal bebas (Munteanu, Georgiana, dan Apetrei, 2021). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa daun sambiloto (Andrographis 

paniculata Nees.) memiliki aktivitas antioksidan kuat, dengan nilai  IC₅₀  tunggal 

sekitar 15,55 ppm serta kombinasi ekstrak daun sambiloto dan ekstrak daun 

kejibeling (1:2) menghasilkan IC₅₀ sebesar 7,83 ppm (Apriliani dkk, 2021). 

Senyawa andrographolide dari daun sambiloto juga menunjukkan aktivitas 

antioksidan sangat kuat, dengan nilai IC₅₀ sebesar 16,87 ppm (Mondal dkk, 

2022). Sementara itu, ekstrak daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus) 

menunjukkan  aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC₅₀ DPPH 14,87 

ppm (Tabana dkk, 2016). Lau dan Chua (2019) melaporkan IC₅₀ asam rosmarinat 
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dari daun kumis kucing memiliki nilai IC₅₀ sebesar 15,05 ppm, sedangkan Luh 

dkk (2024) dan Faramayuda dkk (2021) melaporkan bahwa ekstrak daun kumis 

kucing serta senyawa sinensetin yang dikandungnya memiliki nilai IC₅₀ 38,95 

ppm dan 38,613 ppm. 

B. Rumusan Masalah 

Radikal bebas merupakan molekul atau atom reaktif yang dapat merusak 

sel, jaringan, dan DNA, sehingga tubuh memerlukan antioksidan untuk 

menetralisirnya. Antioksidan banyak ditemukan pada tanaman obat tradisional, 

salah satunya daun sambiloto (Andrographis paniculata Nees.) dan daun kumis 

kucing (Orthosiphon aristatus), diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, polifenol, dan asam fenolik yang berperan sebagai antioksidan.  

Meskipun kedua tanaman ini telah terbukti memiliki aktivitas antioksidan secara 

individu dan digunakan secara empiris oleh masyarakat untuk menjaga 

kesehatan dan mengatasi penyakit. Namun, penelitian yang mengevaluasi 

kombinasi ekstrak daun sambiloto dan daun kumis kucing menggunakan metode 

DPPH untuk meningkatkan aktivitas antioksidan belum tersedia. Sehingga dapat 

dirumuskan masalah: “Apakah kombinasi ekstrak daun sambiloto 

(Andrographis paniculata Nees.)  dan daun kumis kucing (Orthosiphon 

aristatus) memiliki daya antioksidan lebih baik dibandingkan ekstrak tunggal 

berdasarkan uji DPPH secara spektrofotometri UV-Vis?” 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

 Untuk mengukur daya antioksidan kombinasi daun sambiloto 

(Andrographis paniculata Nees.) dan daun kumis kucing (Orthosiphon 

aristatus) berdasarkan uji DPPH menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

2. Tujuan Khusus  

a) Untuk menghitung persentase peredaman dari ekstrak daun sambiloto 

(Andrographis paniculata Nees.) dan daun kumis kucing (Orthosiphon 

aristatus) serta kombinasi dari tanaman tersebut dengan menggunakan 

metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) secara Spektrofotometri UV-Vis. 

b) Untuk mengukur nilai 𝐼𝐶50 dari ekstrak tunggal dan kombinasi daun 

sambiloto (Andrographis paniculata Nees.) dan daun kumis kucing 

(Orthosiphon aristatus) sebagai indikator kekuatan aktivitas antioksidan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dasar ilmiah potensi 

kombinasi daun sambiloto dan daun kumis kucing sebagai antioksidan alami 

untuk menjaga kesehatan dan mencegah stres oksidatif. 
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